BAB V

KESIMPULAN DAN DARAN

KESIMPULAN

Kesimpuan dari penelitian ini adalah:

Bahwa pelaksanaan pembagian warisan di daerah masyarakat
Gayo masih ada yang menggunaka cara hukum adat patah Titti
bagi masyarakat yang tidak mengetahui aturan-aturan dalam
hukum Islam, yaitu dengan memutuskan hubungan kewarisan
antara kakek/nenek dengan cucu akibat ayah atau ibunya
meninggal dahulu dari pewaris, nhamun ada juga masyarakat yang
melakukan pembagian warisan secara hukum islam dengan

mengikuti aturan KHI yang telah di tetapkan di Indonesia.

Pembagian warisan secara hukum adat patah Titti pada
masyarakat Gayo bertentangan dengan hukum islam sebab belum
diatur secara tegas didalam suatu peraturan perundang-undangan.
Karena hal ini mengakibatkan perselisihan antara hukum islam dan
hukum adat. Dalam hukum adat Patah Titti tidak ada pergantian
tempat, sedangkan dalam hukum Islam pergantian tempat untuk
ahli waris yang telah meninggal terlebih dahulu tetap mendapatkan
bagian dengan cara memberikan warisan kepada cucu atau

keturunan dari ahli waris yang telah meningggal dengan cara

113



114

mewarisi warisan, walau pun jumlah yang diterima hanya sedikit

tetapi tetap mendapatkan harta warisan dari kakeknya.

Dalam hukum islam telah di tentukan bagian untuk setiap ahli waris
dan ada enam macam bagian ahli waris yang ditentukan dalam Al-
Qur'an Surat An-Nisa ayat 11 dan 12. Yaitu;

1) Setengah (1/2), . Suami, Anak perempuan (kandung),
cucu perempuan keturunan anak laki-
laki, saudara kandung perempuan,
saudara perempuan seayah.

2) Seperempat (1/4), : Suamidan Istri
3) Seperdelapan (1/8), : Istri
4) Dua Per Tiga (2/3), : Dua anak perempuan atau lebih, dua

cucu perempuan atau lebih, dua
saudara kadung perempuan atau lebih,
dua saudara perempuan seayah atau

lebih.

5) Sepertiga (1/3), . Ibu dan Saudara laki-laki seibu dua
orang atau lebih.

6) Seperenam (1/6). : Ayah, Ibu, Kakek, Cucu perempuan dari

anak laki-laki, Nenek, Saudara
perempuan dari ayah, dan saudara laki-
laki dari ibu.

Sedangkan dalam hukum adat Gayo yang merupakan ahli
waris sama dengan ahli waris pada hukum waris islam. Namun
dalam dalam pembagian warisan hukum adat Gayo. Bagian ahli
waris di dapat sesuai dengan musyawarah yang dilakukan oleh
kerabat, tetapi masyarakat Gayo mengikuti hukum Patah Titti yang

mana ahli waris yang telah meninggal dunia terlebih dahulu dari si
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pewaris dan memiliki keturunan (anak) tidak akan mendapatkan
bagian warisan sedikitpun dan akan mengakibatkan putusnya

hubungan kekeluargaan.

SARAN

Di harapkan masyarakat Gayo dapat mengunakan hukum faraidh
dalam pembagian warisan dan tidak mengunakan hukum adat
yang tidak sesuai dengan hukum Islam dan KHI (Kompilasi Hukum
Islam). Tentang masalah  patah titti agat dapat lebih di
sosialisasikan oleh sarak opat pada semua lapisan masyarakat
Gayo, agar tidak terjadi lagi hukum patah Titti. Pada masyarakat
Aceh umumnya dan masyarakat Gayo pada khususnya.

Sebaiknya pembagian harta warisan dilakukan pada saat orang
tua masih hidup agar tidak terjadi perselisihan dalam pembagian
warisan pada saat orang tua telah meninggal dunia, tetapi harta
tersebut belum bisa dimiliki sebelum pewaris meninggal dunia,
hanya untuk mengetahui bagian masing-masing, apa bila setelah
pewaris meninggal dunia sebaiknya dilakukan dengan cara
musyawarah mungkin inilah jalan yang terbaik untuk menghindari
komplik dalam pembagian warisan.

Agar Budaya Patah Titti pada masyarakat Gayo, dapat di
tinggalkan karena patah titti mengakibatkan putusnya hubungan

kekeluargaan antara ahli waris dengan si pewaris
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